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Pendahuluan : Air susu ibu (ASI) merupakan zat yang penting dalam proses tumbuh kembang
vayi. Jika kemampuan laktasi ibu berkurang atau bahkan ASI tidak keluar sama sekali, proses
umbuh kembang bayi secara otomatis akan terganggu karena melalui ASI bayi mendapat
munitas, gizi, dan factor kasih sayang ibu. Kecemasan merupakan fenomena psikologis yang
complek dan subjektif. Sesungguhnya kecemasan merupakan respon normal terhadap semua
sentuk stresor dari lingkungan. Pada ibu dengan kehamilan pertama, kecemasan yang berlebihan
lapat menurunkan fungsi faal tubuh termasuk dalam kemampuan laktasi.

etode : Untuk mengetahui perbandingan kecemasan antara ibu yang menyusui secara eksklusif
lan tidak secara eksklusif dilalaikan penelitian observasional jenis cross sectional. Subjek
)enelitian ini adalah perempuan dengan kriteria inklusi, yaitu: berusia 20-30 tahun dan
nempunyai 1 anak berusia 0-6 bulan, dan kriteria eksklusi, yaitu: bekerja di luar rumah dan
nempunyai penyakit keg?nasan. Sampel diambil secara acak di lingkup wilayah Kodya
{ogyakarta dan Sleman. Untuk menyaring validitas sampel digunakan kuesioner Lie-Score
Ainnesota Multiphase Inventory (L-MMPI). Kemampuan menyusui diketahui melalui kuesioner.
kor kecemasan diketahui dengan menggunakan Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS).
‘erbedaan mean (standar deviasi) antara dua kelompok menyusui diketahui dengan uji-T tidak
':erpasangan. Besar proporsi antara dua kelompok menyusui diketahui dengan uji chi-square.

Tasil : Didapatkan hasil subjek penelitian sesuai dengan kriteria yang terdiri dari 12 subjek
aenyusui secara eksklusif dan 12 subjek yang menyusui tidak secara ekslusif. Tidak terdapat
erbedaan karakteristik dalam hal usia. Kelompok menyusui secara eksklusif mempunyai skor
ecemasan yang secara SIgmfikan lebih rendah daripada kelompok menyusui tidak secara
ksklusif (19i,58 vs 22,33); p = 0,003; CI < 0,005. Scbanyak 3 dari 12 orang dalam kelompok
ienyusui secara eksklusif mengalami kecemasan dan sebanyak 10 dari 12 orang dalam
elompok menyusui tidak |secara eksklusif mengalami kecemasan. Perbedaan tersebut signifikan
engan nilaj sxgmﬁkanm 0, 004
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